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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah
SWT, yang telah melimpahkan Rahmat dan Ridho-Nya sehingga
buku “Perilaku Organisasi” ini dapat kami selesaikan. Buku
Perilaku Organisasi ini ditulis dengan tujuan ingin memberikan
gambaran secara komprehensif kepada mahasiswa atau pembaca
mengenai teori-teori perilaku organisasi, Manajemen, motivasi dan
kepemimpinan serta budaya organisasi.

Pada buku ini penulis menyampaikan ulasan dan
pemahaman bagi seluruh mahasiswa atau pembaca agar bisa
meningkatkan wawasan pemikiran mengenai Transformasi dan
perilaku organisasi sehingga pembaca dapat meningkatkan
pengetahuannya yang lebih baik serta menjadi sumber refrensi
dalam menambah wawasan keilmuan.

Penulis menyadari bahwa dalam proses pembuatan buku ini
masih terdapat banyak kekurangan, namun harapannya semoga
berbagai pemirikan yang dituangkan dalam buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca buku ini, penulis juga menyampaikan
penghargaan dan terimakasih kepada semua pihak yang telah
banyak membantu dalam proses penyusunan buku ini sampai
akhirnya selesai dengan baik.

Suhubungan dengan terbitnya buku ini, kami sangat terbuka
untuk menerima saran dan keritik atas buku ini. Akhirnya semoga
buku ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dan memberikan
banyak manfaat bagi para pembaca.

Penulis
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BAB
APA ITU PERILAKU

ORGANISASI

A. Sejarah Singkat Perilaku Organisasi

McShane and Glinow (2008), menyatakan ilmu perilaku
organisasi pada suatu saat di masa lampau terperangkap pada
suatu pendapat tentang prinsip yang bersifat universal yang
dapat diterapkan pada semua organisasi. Bagi ilmuwan, prinsip
yang bersifat universal dapat menyediakan suatu model yang
dapat diterapkan pada semua situasi. Bagi seorang manajer
adanya prinsip yang bersifat universal dapat disiapkan suatu
pedoman yang dapat diterapkan pada semua situasi. Penulis
awal tentang perilaku organisasi yang mengembangkan prinsip
yang bersifat universal adalah Weber (1996). Weber dikenal
sebagai tokoh aliran organisasi klasik, yang menekankan pada
penerapan struktur birokrasi yang tinggi pada semua organisasi.
Kemudian pada tahun 1950-an timbul pendapat baru dari Likert
(1967) yang menemukan empat sistem organisasi.

Namun sebagian besar manajer menemukan dan
menyadari bahwa praktek dalam organisasi tidak sederhana,
dan menolak suatu prinsip dan teori yang bersifat universal
berlaku untuk semua situasi. Sumbangan yang penting telah
dilakukan oleh para manajer dan ilmuan dalam bidang perilaku
organisasi. Pendekatan ini diarahkan kepada pengembangan
pada tindakan manajer yang paling sesuai dengan situasi
tertentu dan karakteristik dari orang-orang yang terlibat
didalamnya. Dengan memperhatikan dan menimbang variabel-
variabel yang relevan pada suatu situasi tertentu, manajer dapat



BAB
KERAGAMAN DALAM

ORGANISASI

A. Pengertian Keragaman dalam Organisasi

Keragaman adalah suatu kondisi pada kehidupan
masyarakat dimana terdapat perbedaan-peredaan dalam
berbagai bidang terutama pada suku, bangsa, ras, agama,
budaya, dan gender. Sedangkan organisasi adalah sekelompok
orang dalam suatu wadah yang memiliki tujuan bersama.

Keragaman dalam organisasi (Diversity in Organization)
merupakan suatu hal yang sangat penting saat ini. Dengan
adanya keragaman, organisasi dapat memperoleh berbagai
pandangan, kemampuan, dan berbagai hal untuk mengatasi
permasalahan organisasi atau perusahaan, dan dapat juga
meningkatkan efektivitas perusahaan.

Keragaman adalah ciri khas individu yang membuatnya
berbeda dari individu yang lain (Gémez-Mejia et al.,, 2012).
Robbins & Judge (2015) menjelaskan keragaman adalah bentuk
perbedaan individu yang dipengaruhi oleh karakteristik
biografis maupun karakteristik pribadi. Karakteristik biografis
adalah per-bedaan yang mudah dinilai secara langsung seperti
umur, jenis kelamin, ras dan etnis, disabilitas, masa kerja,
gender, agama, identitas budaya. Sedangkan karakterisitik
kepribadian adalah karakteristik perbedaan nilai-nilai
kepribadian seseorang untuk menentukan kesamaan jika
seseorang semakin mengenal orang lain.
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BAB

SIKAP DAN
KEPUASAN KERJA

A. Pengertian Sikap Kerja

Jalaluddin Rakhmat ( 1992 : 39 ) mengemukakan lima

pengertian sikap, yaitu:

1.

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi,
berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi,
atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu
terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang,
tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok.

Sikap mempunyai daya penolong atau motivasi. Sikap bukan
sekedar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah
orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan
apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan;
mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa yang
harus dihindari.

Sikap lebih menetap. Berbagai studi menunjukkan sikap
politik kelompok cenderung dipertahankan dan jarang
mengalami pembahan.

Sikap mengandung aspek evaluatif: artinya mengandung
nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Sikap timbul dari pengalaman tidak dibawa sejak lahir, tetapi
merupakan hasil belajar. Karena itu sikap dapat diperteguh
atau diubah.

La Pierre (dalam Azwar, 2003) mendefinisikan sikap

sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif,

41



BAB

EMOSI DAN
SUASANA HATI

A. Emosi dan Suasana Hati

52

Menurut Stephen Robbins, dalam bukunya yang berjudul

Perilaku Organisasi (2019), ada tiga istilah yang memiliki makna

yang sangat erat, yaitu:

1.

Afeksi (Affect) merupakan istilah umum yang mencakup
kisaran yang luas mengenai perasaan yang dialami oleh
seseorang. Afek merupakan sebuah konsep yang mecakup
emosi maupun suasana hati.

Emosi (Emotion) merupakan sebuah perasaan intens yang
dirasakan dan ditujukan kepada seseorang atau sesuatu.
Emosi disebabkan oleh sebuah peristiwa spesifik yang
durasinya bisa singkat maupun lama, spesifik dan banyak,
serta sering kali diikuti dengan raut wajah yang jelas dan
berorientasi pada tindakan.

Suasana hati (mood) adalah sebuah perasaan yang kurang
intens jika dibandingkan dengan emosi, serta sering muncul
tanpa sebuah alasan atau spesifik sebagai stimulus. Penyebab
suasana hati biasanya umum dan tidak jelas, tidak bertahan
lama, lebih umum, namun tidak diindikasikan melalui
sebuah ekspresi yang jelas dan adanya proses kognitif.

Sedangkan menurut Fred Luthans (2005), emosi adalah

sebuah reaksi terhadap sebuah objek, bukan sebuah trait.

Sebagai contoh, seseorang menunjukkan emosi marah jika

merasa kesal atau kecewa dengan sesuatu, merasa bahagia

ketika mendapat kabar baik, atau menjadi takut atas suatu hal.



BAB

A.

64

KEPRIBADIAN DAN
NILAI

Kepribadian

Definisi kepribadian yang paling sering kita gunakan
dirumuskan oleh Gordon Allport sekitar 70 tahun yang lalu.
Tujuan nya itu harus menganggap kepribadian sebagai jumlah
total dari cara-cara sutra individu beraksi atas dan berinteraksi
dengan orang lain. Nah disini kita sering mendeskripsikannya
dalam sifat-sifat yang dapat diukur dan ditampilkan oleh
seseorang.
1. Pengertian Kepribadian

Kepribadian (personality) bukan sebagai bakat
kodrati, melainkan terbentuk oleh proses sosialisasi
Kepribadian =~ merupakan  kecenderungan  psikologis
seseorang untuk melakukan tingkah laku social tertentu, baik
berupa perasaan, berpikir, bersikap, dan berkehendak
maupun perbuatan.

Kepribadian Menurut Pengertian Sehari-Hari Di
dalam kehidupan seharihari kepribadian juga bisa diartikan
sebagai ciri-ciri yang menonjol pada diri seseorang
(Kusumawijaya, 2018), seperti kepada orang yang sangat
pemalu dipakaikan sebutan “keperibadian pemalu”. Kepada
orang supel diberikan sebutan “kepribadian supel” serta
kepada orang yang lin-plan, penakut, dan semacamnya
diberikan sebutan “tidak punya kepribadian”.



BAB

PERSEPSI DAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN
INDIVIDUAL

A. Pengertian Persepsi
Menurut Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge, dalam
buku Perilaku Organisasi. Persepsi (perception) adalah sebuah
individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan
sensoris untuk memberikan pengertian pada lingkungannya.

Apa yang kita nilai bisa jadi berbeda secara substansial dengan

realitas objektif. Persepsi penting bagi perilaku organisasi karena

perilaku orangorang didasarkan pada persepsi mereka tentang
apa realita yang ada, bukan mengenai realita itu sendiri.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu
melalui alat reseptor yaitu indera. Alat indera merupakan
penghubungantara individu dengan dunia luarnya. Persepsi
merupakan  stimulus yang diindera oleh individu,
diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu
menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera.

Agar lebih memahami apa itu persepsi, maka kita dapat
merujuk pada pendapat beberapa ahli berikut ini :

1. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983:89). Persepsi adalah
kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu
pengamatan, kemampuan tersebut antara lain: kemampuan
untuk membedakan, kemampuan untuk mengelompokan,
dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh karena itu
seseorang bisa saja memiliki persepsi yang berbeda,
walaupun objeknya sama. Hal tersebut dimungkinkan
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BAB

A.

94

KONSEP MOTIVASI

Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif (motive) dimana artinya
yaitu dorongan, daya pendorong atau tenaga pendorong yang
mendorong seseorang untuk bertindak atau suatu tenaga di
dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang dalam
keadaan sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sebuah
tindakan dengan tujuan tertentu.
Adapun beberapa pengertian motivasi menurut para ahli,
yaitu sebagai berikut:
1. Mathis dan Jacson (2006)
Motivasi merupakan hasrat pada diri seseorang yang akan
menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan.
Seseorang melakukan tindakan untuk sesuatu hal agar
mencapai tujuan. Maka dari itu, motivasi merupakan
penggerak yang mengarahkan pada tujuan dan itu jarang
muncul dengan sia-sia.
2. Robbins dan Coulter (2004)
Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu memenuhi
beberapa kebutuhan individu tertentu.
3. Indriyo Gitosudarmo dan Nyoman Sudita (1997)
Motivasi merupakan faktor-faktor yang ada pada diri
seseorang yang menggerakkan, mengarahkan perilaku
seseorang untuk memenuhi tugas tertentu.
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KONSEP MENJADI
PENERAPAN

A. Motivasi dengan Desain pekerjaan: Model Karakteristik
Pekerjaan

Riset mengenai motivasi memfokuskan pada
pendekatan yang mengaitkan konsep konsep motivasi
dengan perubahan dalam cara suatu pekerjaan tersebut
disusun. Riset dalam desain pekerjaan (job desing)
menyatakan bahwa cara yang mana elemen-elemen dalam
suatu pekerjaan diorganisasi dapat meningkatkan atau
menurunkan upaya dan juga menjelaskan apa saja elemen-
elemen tersebut.

Motivasi kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan perusahaan. Banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja seseorang, salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan satu perusahaan adalah
keberhasilannya mengolah sumber daya manusia. Sumber
daya manusia ini merupakan penggerak utama dalam
operasional perusahaan, terhadap kata lain sumber daya
manusia ini sangat berperan dalam memajukan perusahaan.
Menurut Malayu (2007), motivasi berasal dari kata latin
movere yang berarti dorongan atau pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya
ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan
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PERILAKU KELOMPOK

A. Mendefinisikan dan Mengklasifikasikan Kelompok

Pengertian Kelompok

Menurut Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge, dalam
buku Perilaku Organisasi. Mendefinisikan sebuah kelompok

(group) sebagai dua individu atau lebih, yang berinteraksi dan

saling bergantung, yang datang bersama-sama untuk mencapai

tujuan-tujuan tertentu. Kelompok dapat bersifat formal atau
informal. Sebuah kelompok formal, didefinisikan melalui
keberadaan struktur organisasi, dengan penugasan kerja yang
ditetapkan untuk menentukan tugas-tugas.

Adapun Dbeberapa pengertian kelompok menurut
beberapa ahli, diantaranya:

1. Menurut Schermerhorn, kelompok adalah suatu kumpulan
dua atau lebih orang-orang yang bekerja dengan yang
lainnya secara teratur untuk mencapai satu atau lebih tujuan
umum.

2. Menurut Greenberg dan Baron, kelompok adalah
sekumpulan dua individu atau lebih yang saling berinteraksi
dengan pola hubungan yang tetap dan saling berbagi tujuan,
dan menganggap mereka sebagai suatu kelompok.

3. Menurut Kreitner dan Kinicki, kelompok adalah sekumpulan
orang dengan keahlian yang beragam, dimana mereka
sepakat dalam suatu kegunanaan, tujuan dan pendekatan.

4. Menurut Gibson, kelompok adalah dua atau lebih karyawan
yang berinteraksi satu sama lain sedemikian rupa sehinga
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MEMAHAMI KERJA

Model Efektifitas Tim Kerja

Efektifitas tim kerja di dasarkan pada hasil - hasil
produktif dan kepuasan pribadi. Kepuasan berkenaan dengan
kemapuan tim untuk memenuhi kebutuan pribadi para
anggotanya dan kemudian mempertahankan keanggotaan serta
komitmen yang mereka. Hasil produktif berkenaan dengan
kualitas dan kuantitas hasil kerja seperti yang di definisikan oleh
tujuan - tujuan tim . faktor - faktor yang mempengaruhi
efektifitas tim  yaitu konteks organisasional,struktur
strategi,lingkungan budaya, dan sistem penghargaan. Ciri - ciri
tim yang efektif
1. Tujuan yang sama
2. Antusiasme yang tinggi
3. Peran dan tanggung jawab yang jelas
4. Komunikasi yang efektif
5. Resolusi konflik
6. Shared power
7. Keahlian
8. Evaluasi
Manajemen Peran Serta

Partisipasi dalam organisasi merupakan keterlibatan yang
meliputi pemberian pendapat, pertimbangan dan usulan dari
bawahan kepada pimpinan dalam mempersiapkan dan merevisi
tujuan organisasi.
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1 1 KOMUNIKASI

A. Pengertian Komunikasi

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin
communicatio yang bersumber dari kata communis yang berarti
sama. Kata sama yang dimaksudkan adalah sama makna. Jadi
dalam pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala orang-
orang yang terlibat di dalamnya memiliki kesamaan makna
mengenai suatu hal yang tengah dikomunikasikannya itu.
Dengan Kkata lain, jika orang-orang yang terlibat di dalamnya
saling memahami apa yang dikomunikasikannya itu, maka
hubungan antara mereka bersifat komunikatif. Sebaliknya, jika
ada pihak yang tidak mengerti tentang suatu hal yang sedang
dikomunikasikan, berarti komunikasi tidak berjalan, dan
hubungan antara orang-orang tersebut tidak komunikatif.

Pengertian secara terminologis, komunikasi adalah proses
penyampaian suatu pernyataan seseorang kepada orang lain.
Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa
komunikasi melibatkan sejumlah orang atau manusia, sehingga
komunikasi seperti ini disebut sebagai Human Communication
(komunikasi manusia).

Komunikasi juga didefinisikan sebagai penyampaian atau
pertukaran informasi dari pengirim kepada penerima, baik
secara lisan, tertulis maupun menggunakan alat komunikasi.
Pertukaran informasi yang terjadi di antara pengirim dan
penerima tidak hanya di lakukan dalam bentuk tertulis, tetapi
juga menggunakan alat komunikasi yang canggih.
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Perbedaan Kepemimpinan dan Manajemen

Kepemimpinan dan manajemen adalah hal yang paling
kursial dalam menjalankan organisasi. Tanpa keduanya, para
anggota organisasi akan kehilangan arah dan tujuan, bagaikan
anak ayam yang kehilangan induknya. Begitu pula dengan
perusahaan, jika ingin mengoptimalkan kinerja tim untuk
mencapai tujuan bersama, dibutuhkan kepemimpinan dan
manajemen yang baik.

Menurut John P. Kotter, dalam tulisannya yang berjudul
“What Leader Really Do” di Harvard Business Review pada
Desember 2001, ada 3 hal yang mendasari perbedaan antara
kepemimpinan dan manajemen. Kepemimpinan terkait dengan
memberikan arah, sementara manajemen terkait dengan
perencanaan dan anggaran. Kepemimpinan terkait dengan
menselaraskan ~ orang, =~ manajemen  terkait = dengan
pengorganisasian dan staffing. Yang terakhir, kepemimpinan
menghadirkan motivasi, sementara manajemen menghadirkan
kontrol dan pemecahan masalah.

Menurut Gareth Jones dan Jennifer George (2003:440),
yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah proses dimana
seorang individu mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan
mengilhami, memberi semangat, memotivasi dan mengarahkan
kegiatan-kegiatan mereka guna membantu tercapai tujuan
kelompok atau organisasi. Sedangkan manajemen R.W. Graffin
(1997:5-6) adalah serangkaian kegiatan (termasuk perencanaan
dan pembuatan keputusan, pengorganisasian, pimpinan dan
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1 3 NEGOISASI

A. Definisi Konflik

Menurut Robbins & Judge (2013) Sebuah proses yang
dimulai ketika salah satu pihak memandang pihak lainnya telah
memengaruhi secara negatif, atau akan berpengaruh secara
negatif, terhadap segala sesuatu hal yang dipedulikan oleh pihak
pertama. Menurut Sopiah (2008) konflik adalah proses yang
dinamis dan keberadaannya lebih banyak menyangkut persepsi
dari orang atau pihak yang mengalami dan merasakannya.
Menurut Soetopo (2010) konflik adalah suatu pertentangan dan
ketidakseusaian kepentingan, tujuan, dan kebutuhan dalam
situasi formal, sosial, dan psikologis, sehingga menjadi
antagonis, ambivalen, dan emosional. Menurut Kreitner (2005)
konflik adalah sebuah proses di mana satu pihak menganggap
bahwa kepentingan-kepentingannya ditentang atau secara
negative dipengaruhi oleh pihak lain.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
konflik adalah suatu bentuk pertentangan yang terjadi antara
dua pihak atau lebih di mana salah satu pihak merasa dirugikan
atau dipengaruhi secara negative sehingga menimbulkan
ketidakpuasan terhadap perilaku pihak lain.

B. Pandangan dalam Pemikiran Konflik
Menurut Robbins & Judge (2013) terdapat tiga pandangan
tentang konflik, yaitu:
1. Pandangan Tradisional atas Konflik (Tradisional view of
conflict), menyatakan bahwa konflik harus dihindari karena
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STRUKTUR
ORGANISASI

A. Pengertian Struktur Organisasi

Menurut para ahli struktur organisasi yaitu out line,
skema atau bagan organisasi mulai dari penempatan pimpinan
yang paling atas sampai pada penempatan petugas yang paling
bawah. Ada juga yang memahami bahwa struktur organisasi
yaitu jalinan unsurunsur organisasi yang saling terkait dan
saling mempengaruhi satu sama lain. Schermerhorn
berpendapat struktur organisasi adalah sebuah sistem tata kerja,
mekanisme kerja, hubungan, pertanggung jawaban dan
komunikasi antara individu maupun antara kelompok. (2005:
238) Mengapa penting struktur organisasi? Jawabnya, agar
organisasi dapat berjalan secara efetif, efesien dan rasional.
Efektif maksudnya berhasil guna. Efesien ialah tepat, mencapai
sasaran yang diinginkan. Rasional artinya hasil yang diperoleh
logis dapat dilaksanakan dengan baik.

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai sistem
atau jaringan tugas, sistem pelaporan dan komunikasi yang
menghubungkan pekerjaan individu dengan kelompok
(Wahjono, = 2022). Struktur organisasi dapat menunjukkan
kemungkinan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam suatu
organisasi karena di dalamnya terdapat gambaran mengenai
setiap posisi beserta tanggungjawabnya (Gammahendra etal.,
2014). Struktur organisasi juga mengatur siapa yang melakukan
tugas dan siapa yang bekerja. Struktur organisasi tidak hanya
menggambarkan tugas-tugas organisasi dan pembagian kerja
manajemen, tetapi juga hubungan organisasi internal dan
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BUDAYA

Apa itu Budaya organisai?

Istilah "budaya" dalam teks ini mengacu pada budaya
dominan bisnis atau organisasi. Sebuah sistem nilai, keyakinan,
asumsi, atau konvensi yang berlaku, diterima oleh, dan diikuti
oleh anggota organisasi sebagai standar perilaku dan solusi
untuk masalah organisasi dapat disebut sebagai budaya
organisasi. Konsep budaya organisasi, sering dikenal sebagai
budaya, mengacu pada seperangkat keyakinan atau standar
umum yang digunakan pekerja organisasi (anggota organisasi)
untuk memandu perilaku mereka saat menyelesaikan masalah
di dalam organisasi (bisnis). Sosialisasi nilai terjadi dalam
budaya perusahaan dan diserap oleh para anggota, memberi
energi kepada orang-orang yang bekerja di sana. Oleh karena
itu, budaya organisasi merupakan jantung dan jiwa dari
organisasi

Ada sudut pandang yang berbeda tentang budaya
organisasi, seperti Stephen P. Robbins, yang mengklaim bahwa
sistem makna bersama yang diterima oleh anggota organisasi
membedakannya dari organisasi lain. Tujuan organisasi
didukung oleh budaya organisasi yang kuat sementara mereka
terhalang atau bertentangan dengan budaya yang lemah atau
buruk. Persaingan global akan menjadi ciri masa depan, dan
bisnis yang sukses adalah bisnis yang dapat mengelola budaya
baru dengan nilai-nilai yang membentuk perilaku menuju
kesuksesan kompetitif, klaim Miller (1984).
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KEBIJAKAN DAN
PRAKTIK SUMBER
DAYA MANUSIA

A. Pentingnya Pengelolaan Manajemen SDM bagi Organisasi
Manusia merupakan sumber daya yang penting dalam
organisasi sekaligus juga sebagai tiang penyangga dalam
organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia didasari pada
suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia, bukan
mesin, dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis. Menurut

Edwin B. Flippo, guru besar manajemen Universitas

Arizona,manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, danpengawasan terhadap

pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi,
perawatan, dan pemutusan hubungan kerja sumber daya
manusia, untuk mencapai tujuan sehingga sasaran-sasaran
perseorangan, organisasi, dan kemasyarakatan dapat dicapai.

Sukses bersaing organisasi bisa dicapai dengan
pengelolaan SDM potensial yang dimilikinya. SDM bisa
dijadikan sebagai sumber keunggulan kompetitif lestari serta
tidak mudah ditiru pesaing karena :

1. Sukses bersaing yang diperoleh dari pengelolaan SDM secara
efektif tidak setransparan mengelola SDM lainnya, seperti
melihat komputerisasi sistem informasi yang terdiriatas
semikonduktor dan sejumlah mesin pengontrol.

2. Bagaimana SDM dikelola dipengaruhi oleh budaya.
Budaya organisasi akan mempengaruhi ketrampilan,
kemampuan SDM, serta kesesuaiannya dengan
sistemyang ada

238



BAB
PERUBAHAN

ORGANISASIONAL DAN
MANAJEMEN STRES

A. Pengertian Perubahan Organisasi
Perubahan organisasi adalah suatu proses dimana

organisasi tersebut berpindah dari keadaannya yang sekarang
menuju ke masa depan yang di inginkan untuk meningkatkan
efektivitas organisasinya. Tujuannya adalah mencari cara baru
memperbaiki dalam menggunakan resources dan capabilities
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan organisasi
dalam menciptakan hasil yang diinginkan kepada stakeholders.
Menurut Desplaces (2005) perubahan yang terjadi dalam
organisasi seringkali membawa dampak ikutan yang selalu
tidak menguntungkan, menurut Abrahamson (2000), perubahan
itu menimbulkan kejadian yang “dramatis” yang harus dihadap
i oleh semua warga organisasi. Desplaces (2005) mengutip kajian
yang dilakukan Poras dan Robetson’s (1992) menyatakan bahwa
kebijakan perubahan yang dilakukan oleh organisasi hanya
memberikan manfaat positif bagi organisasi.

B. Pengertian Manajemen Stres
Manajemen Stres adalah tentang bagaimana kita

melakukan suatu tindakan dengan melibatkan aktivitas
berpikir, emosi, rencana atau jadwal pelaksanaan, dan cara
penyelesaian masalah. Manajemen Stres diawali dengan
mengindentifikasi sumber sumber stress yang terjadi dalam
kehidupan. Stres mempunyai arti berbeda beda bagi masing
masing individu atau menurut beberapa ahli diantaranya:
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